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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Perkerasan jalan Raya merupakan rangkaian struktur yang dibangun di 

atas pondasi untuk menopang jalur lalu lintas. Jalan yang beraspal 

memungkinkan perkerasan lebih awet dan tahan terhadap berbagai kondisi cuaca 

yang ada dibandingkan jalan yang tidak beraspal. Perkerasan jalan yang umum 

digunakan di Indonesia adalah campuran aspal (AC) atau beton bitumen (AC). 

Campuran aspal (Laston) merupakan jenis perkerasan lentur yang terdiri dari 

campuran agregat kasar, halus dan aspal (Siswadi, 2019).  

 

Agregat yang digunakan adalah agregat kasar, agregat halus dan filler. 

Agregat kasar yang terdapat pada campuran aspal berfungsi sebagai struktur 

lapisan perkerasan yang memberikan stabilitas, sedangkan agregat halus dan 

filler berfungsi sebagai pengisi celah antara agregat kasar sehingga 

meningkatkan stabilitas dan beberapa karakteristik lainnya. 

 

Pasir merupakan agregat halus yang penting dalam campuran aspal yang 

digunakan untuk permukaan jalan dan pada beton semen dalam bidang 

konstruksi. Pasir alam merupakan material yang tidak terbarukan sehingga sulit 

untuk dieksploitasi di masa depan. Misalnya saja, jika masih ada cadangan pasir, 

tentu harganya sangat mahal, sehingga diupayakan untuk mencari bahan 

alternatif yang fungsinya mirip dengan pasir. Abu batu merupakan agregat halus 

yang lolos saringan berdiameter 4,75 mm dan tertahan pada saringan 

berdiameter 0,075 mm. Oleh karena itu, abu batu merupakan limbah yang 

bermanfaat sebagai campuran bahan konstruksi karena abu batu dapat berperan 

sebagai agregat halus pengganti pasir pada campuran beton dan aspal. Abu batu 

berasal dari limbah industri penghancur batu. Saat ini limbah batu banyak sekali 

jumlahnya, sehingga ada baiknya dicoba untuk diolah secara maksimal agar 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi (Triaswati, 2019). 

 

Beton aspal harus memenuhi persyaratan sifat fisik karakteristik  

campuran aspal, seperti stabilitas, durabilitas, kekuatan, impermeabilitas, 

kekakuan  dan kemampuan kerja. Untuk memenuhi persyaratan ini, desain 

campuran seringkali disederhanakan dengan memilih jenis ukuran partikel dan 

jenis aspal, dan kemudian menentukan kandungan aspal yang optimal. 
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Kadar aspal yang digunakan dalam campuran kemudian disebarkan di 

lapangan akan menciptakan kadar aspal yang optimal. Kadar aspal yang optimal 

merupakan syarat mutlak dalam setiap campuran perkerasan aspal. Kadar aspal 

optimal bervariasi tergantung pada sifat aspal, agregat, ukuran partikel dan jenis 

campuran. Lapisan perkerasan bagian atas selalu memiliki kandungan aspal yang 

lebih besar. Lapisan atas yang kedap air seperti AC-WC mempunyai kandungan 

aspal yang lebih tinggi dibandingkan lapisan perkerasan di bawahnya. Padahal, 

aspal mempunyai kemampuan untuk mengisi rongga-rongga pada campuran. 

Pengisian rongga-rongga tersebut secara otomatis akan memperkecil volume 

rongga sehingga air tidak mungkin dapat menembus lapisan aspal di bawahnya 

(Siswadi, 2019). 

 

 Oleh karena itu, dalam memilih judul “Perbandingan karakteristik 

campuran beton aspal antara abu batu dan pasir sebagai agregat halus dengan 

abu arang kelapa sebagai filler ” untuk memenuhi syarat – syarat kelulusan dari 

Progam Studi Perancangan Jalan dan Jembatan Politeknik Negeri Jakarta untuk 

memperoleh perbandingan antara agregat halus mana yang efektif terhadap 

campuran beton aspal. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana karakteristik campuran beton aspal yang menggunakan agregat 

halus abu batu 

2. Bagaimana karakteristik campuran beton aspal yang menggunakan agregat 

halus pasir alam 

3. Berapa nilai kadar aspal optimum pada campuran beton aspal yang 

menggunakan agregat halus abu batu 

4. Berapa nilai kadar aspal optimum pada campuran beton aspal yang 

menggunakan agregat halus Pasir Alam 

1.3. Pembatasan Masalah  

1. Masalah ini dibatasi hanya untuk mengkaji bagaimana pengaruh karakteristik 

Marshall dengan kadar aspal optimum (KAO). 

2. Analisa yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan metode analisis 

regresi berganda. 
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3. Indikator pengujian-pengujian yang dilakukan pada hasil campuran aspal 

beton berupa uji marshall di laboratorium. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Mendapatkan nilai karakteristik dalam campuran aspal beton dengan agregat 

halus abu batu. 

2. Mendapatkan nilai karakteristik dalam campuran aspal beton dengan agregat 

halus Pasir Alam 

3. Mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dari Campuran beton aspal 

menggunakan agregat halus abu batu 

4. Mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dari Campuran beton aspal 

menggunakan agregat halus Pasir Alam 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN menjelaskan mengenai latar belakang penyusunan 

penelitian, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA mengulas tentang teori-teori dasar yang 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian Skripsi ini mengenai permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian Skripsi.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN memaparkan penjelasan mengenai 

bagan alir penelitian, langkah-langkah penelitian serta pengumpulan dan 

pengolahan data penelitian.  

BAB IV DATA & PEMBAHASAN menjelaskan data dan pembahasan yang 

diambil dari penelitian yang di uji di tempat. 

BAB V PENUTUP Berisi kesimpulan adan saran dari tujuan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai Perbedaan 

penggunaan Abu batu dan Pasir sebagai Agregat halus dalam campuran beton aspal 

terhadap karateristik Marshall campuran beton aspal dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Nilai KAO sebesar 6,10% untuk campuran Beton Aspal dengan Agregat Halus 

Pasir didapatkan bahwa nilai Stabilitas, Marshall Quontient (MQ) dan VIM, 

VMA, VFA cenderung meningkat akan tetapi Nilai flow cenderung menurun 

Terhadap Campuran beton aspal yang menggunakan Pasir dan abu arang 

kelapa sebagai Agregat halus dan bahan pengisi (filler). 

2. Nilai KAO sebesar 6,20% untuk campuran Beton Aspal dengan Agregat Halus 

Abu Batu didapatkan bahwa nilai Stabilitas, Nilai Flow, VMA, VFA 

cenderung meningkat akan tetapi Marshall Quontient (MQ) dan VIM 

cenderung menurun Terhadap Campuran beton aspal yang menggunakan Abu 

batu dan abu arang kelapa sebagai Agregat halus dan bahan pengisi (filler). 

3. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kadar Aspal optimum dengan 

campuran beton aspal dengan agregat halus Pasir sebesar 6,10% dengan nilai 

Stabilitas 1446,95 kg; Flow 3,46 mm; VMA 15,70%; VIM 4,69%; VFA 

70,61%; dan Marshall Quotient (MQ) 422,50 kg/mm. Campuran ini dapat 

digunakan untuk lapis permukaan lalu lintas berat. 

4. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kadar Aspal optimum dengan 

campuran beton aspal dengan agregat halus Abu batu sebesar 6,20% dengan 

nilai Stabilitas 1385,22 kg; Flow 3,55 mm; VMA 15,30%; VIM 4,25%; VFA 

72,53%; dan Marshall Quotient (MQ) 390,83 kg/mm. Campuran ini dapat 

digunakan untuk lapis permukaan lalu lintas berat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil pengujian disarankan untuk :  

1. Perlu dilakukan pengujian campuran beton aspal secara cermat untuk 

menghasilkan hasil pengujian dan perhitungan yang lebih akurat. 
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2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap gradasi campuran agregat agar 

mendapatkan hasil optimum yang lebih baik. 

3. Diperlukan manajemen waktu terhadap pengujian tersebut untuk menghasilkan 

pengujian yang lebih baik. 
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